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Abstract

Diabetes mellitus basically occurs due to insulin intolerance which causes high blood glucose and if not
controlled can cause complications and even death. One of the efforts to overcome Diabetes Mellitus
is to change lifestyle by increasing physical activity. This study aimed to determine the relationship
between physical activity and an increase in basal metabolic rate in diabetes mellitus patients in the
working area of UPT Puskesmas Perumnas 2. This research was quantitative research with cross-
sectional. Using the Pearson correlation test. Basal Metabolism Rate is measured using formula
provisions and physical activity scores using the GPAQ questionnaire sheet. with a total of 100
respondents obtained using a purposive sampling technique. The research results showed Hypothesis
testing uses the Pearson correlation statistical test with a p-value of 0.000 which was less than <0.05,
so it can be concluded that Ho is rejected, meaning that there is a relationship between physical activity
and an increase in basal metabolic rate in diabetes mellitus patients. This research shows that there is
a relationship between physical activity and an increase in basal metabolic rate in diabetes mellitus
patients in the working area of the UPT Puskesmas Perumnas 2.
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Abstrak

Diabetes Melitus pada dasarnya terjadi akibat tidak toleransinya insulin yang menyebabkan glukosa
darah tinggi dan bila tidak terkontrol dapat menyebabkan komplikasi bahkan sampai kematian. Salah
satu upaya penanggulangan Diabetes Melitus adalah merubah gaya hidup dengan meningkatkan
aktivitas fisik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik terhadap peningkatan
basal metabolisme rate pada pasien diabetes melitus di wilayah kerja UPT Puskesmas Perumnas 2.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan cross sectional.menggunakan uji kolerasi
pearson. BMR diukur dengan menggunakan dengan ketentuan rumus dan skor aktivitas fisik dengan
menggunakan lembar kuesioner GPAQ. responden 100 orang didapatkan dengan menggunakan
dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan Uji Hipotesis menggunakan uji statistik
korelasi pearson dengan nilai p velue 0,000 lebih kecil dari < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak artinya ada hubungan aktivitas fisik terhadap peningkatan basal metabolisme rate pada pasien
diabetes melitus. Penelitian ini terdapat hubungan aktivitas fisik terhadap peningkatan basal
metabolisme rate pada pasien diabetes melitus di wilayah kerja UPT Puskesmas perumnas 2.

Kata Kunci: Aktivitas Fisik, BMR, Diabetes Melitus
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PENDAHULUAN

Penyakit diabetes melitus adalah
keadaan di mana insulin yang tidak
terkontrol meningkatkan konsentrasi gula
dalam darah dan tubuh tidak, situasi ini
dikenal dengan hiperglikemia. Dengan
kadar gula dalam darah yang tinggi
tersebut akan mempengaruhi terjadinya
kerusakan pada tubuh serta kegagalan
berbagai jaringan dan organ”. Menurut
International Diabetes Federation (IDF)
mencatat ada 537 juta orang dewasa yang
berusia 20 - 79 tahun atau 1 dari 10 orang
hidup dengan diabetes di seluruh dunia.
Diabetes juga menyebabkan 6,7 juta
kematian atau 1 tiap 5 detik. Penyakit
diabetes mellitus adalah penyakit yang
tidak bisa disembuhkan, akan tetapi kadar
gula daranya dapat di normalkan dengan
pengolahan yang tepat dan benar®,

Berdasarkan data dari Pusat Data
dan Informasi Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia pada tahun 2020, di
Pasifik Barat, Indonesia merupakan negara
dengan populasi diabetes mellitus tertinggi
kedua setelah China dan menjadi negara
dengan prevalensi penderita diabetes
mellitus tertinggi dibenua Asia Tenggara.
Hal ini diperkirakan besarnya kontribusi
Indonesia terhadap populasi kasus
diabetes mellitus di Asia Tenggara.
Menurut Pusat Data dan Informasi
Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia pada tahun 2020, hampir
seluruh provinsi di Indonesia terjadi
peningkatan prevalensi diabetes mellitus
dari tahun 2013 sampai dengan tahun
2018®). Provinsi DKI Jakarta merupakan
salah satu daerah yang memiliki jumlah
penderita diabetes mellitus yang tinggi dan
terjadi peningkatan setiap tahunnya.
Berdasarkan  hasil penelitian  yang
dilakukan oleh Ramadhani et al¥,
mengatakan bahwa didapatkan prevalensi
kejadian diabetes mellitus pada wanita
usia 20-25 tahun sebesar 23,73%. Hal ini
terjadi disebabkan oleh beberapa faktor
kebiasaan melakukan aktivitas fisik ringan
dan sedang mempunyai peluang untuk
terkena diabetes mellitus berturut-turut
3,198 dan 1,933 kali dibandingkan dengan
masyarakat yang melakukan aktivitas
berat.

Efek yang ditimbulkan oleh penyakit
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diabetes mellitus antara lain hipoglikemia,
ketoasidosis diabetik, sindrom hiperglikemi
hiperosmolar nonketotik (HHNK),
kerusakan retina mata, kerusakan ginjal,
kerusakan syaraf, komplikasi pembuluh
darah besar dan penyakit
serebrovaskuler®. Komplikasi penyakit DM
dapat dicegah dengan cara mengendalikan
kadar gula darah, salah satunya adalah
dengan melakukan aktifitas fisik secara
rutin®,

Aktivitas fisik merupakan suatu
gerakan yang dilakukan oleh otot-otot
tubuh. Saat kita melakukan aktiviras fisik,
tubuh mengubah gula darah menjadi
energi. Proses ini membantu menurunkan
gula darah. Aktivitas fisik sendiri
mempunyai beberapa kategori yaitu
aktivitas fisik ringan, sedang dan berat(”.
Aktifitas fisik mempengaruhi gula darah,
karena kebutuhan bahan bakar otot yang
aktif meningkat saat tubuh bergerak.
Respon tubuh yang kompleks akan
melibatkan fungsi metabolisme,
peelepasan dan pengaturan hormon, serta
sistem saraf otonom. Saat istirahat,
glukosa yang digunakan sedikit, tetapi
banyak saat Dberolahraga, sehingga
menurunkan gula darah®.

Prevalensi aktifitas fisik yang kurang
di Indonesia pada penduduk dari usia =10
tahun berjumlah 26,1% pada tahun 2013,
Pada tahun 2018 meningkat menjadi 33,5.
Kurang aktifitas fisik didukung dengan
penderita DM dengan usia 215 tahun yang
meningkat dari tahun 2013 yang
berjumlah berjumlah 1,5%

menjadi 2% pada tahun 20189,

Menurut Utama BMR atau basal
metabolic rate merupakan kebutuhan kalori
tubuh pada manusia dalam melakukan
aktivitas. Saat melakukan aktivitas apapun
ataupun tidak melakukan aktifitas apapun,
manusia akan tetap memiliki kalori
tubuh/BMR.  Kalori ini  berpengaruh
terhadap asupan kalori makanan sehari-
hari. Seharusnya batas maksimal dan
batas minimal setiap kalori makanan yang
harus diterima tubuh tidak boleh jauh
melebihi atau kurang dari BMR ini. BMR
pada tiap orang berbeda, di mana sesuai
pada usia sekarang, jenis kelamin orang
tersebut, berat badan sekarang, dan tinggi
badan sekarang®.
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Berdasarkan  uraian  fenomena
diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai Hubungan Aktivitas
Fisik Terhadap Peningkatan Basal
Metabolisme Rate Pada Pasien Diabetes
Melitus.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, dengan pendekatan cross

sectional™. Populasi dalam
penelitian ini adalah pasien yang menderita
penyakit Diabetes Melitus di wilayah kerja
UPT Puskesmas Perumnas 2 dengan
jumlah 688 orang. Pengambilan sampel
dalam bentuk metode non random
sampling  dengan teknik  purposive
sampling. Variabel Independen dalam
penelitian ini adalah Terapi Aktivitas Fisik
dan variable dependen adalah Basal
Metabolisme.

Data diambil menggunakan dua
bagian yang pertama mengenai informasi
tentang demografi responden antara lain:
nama responden, umur, jenis kelamin,
pekerjaan, dan  pendidikan terakhir.
Bagian kedua yaitu mengukur aktivitas fisik
pada penderita diabetes melitus dengan
menggunakan kuesioner Global Physical
Activity Questionnaire (GPAQ). Pada
penelitian ini  peneliti menggunakan
metode analisa korelasi Pearson untuk
variabel bebas (aktivitas fisik) dan variabel
terikat (Bassal Metabolism Rate).

HASIL
Univariat
Karakteristik responden

Tabel 1 distrubusi karakteristik responden
(usia, jenis kelamin, Pendidikan, dan
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Jenis T. Bekerja 40 40
Pekerjaan IRT 31 31
Swasta 10 10

Wiraswasta 3 3

Buruh 7 7

PNS 6 6

Guru/Dosen 2 2

Polri/TNI 1 1

Berdasarkan table 1 dari 100
responden diatas dapat disimpulkan
bahwa karakteristik responden
berdasarkan usia, responden yang mengisi
kuesioner mulai dari usia 33 tahun sampai
usia 73 tahun dan kategori usia terbanyak
> 50 tahun yaitu 77 orang. Pada jenis
kelamin, responden yang paling banyak
mengisi adalah responden dengan jenis
kelamin perempuan dengan total 70
responden. Pada kriteria responden
pendidikan, responden yang paling banyak
mengisi adalah responden dengan
pendidikan terakhir SD dengan jumlah 37
responden. Pada jenis pekerjaan,
responden yang paling banyak mengisi
adalah responden yang tidak bekerja
dengan jumlah 40 responden.

Analisa Deskriptif Variabel Penelitian
Aktivitas Fisik

Tabel 2 Aktivitas Fisik

Jenis

Aktivitas Kategori n %
Fisik

Ringan <600 MET 10 10

Sedang 600<3000 MET 43 43
Berat >3000 MET 47 47

Total 100 100

pekerjaan) di Puskesmas Perumnas 2
Karakteristik Kategori n %
Usia > 30-40 9 9

41-50 14 14

> 50 77 77

Jenis Laki-Laki 30 30

Kelamin Perempuan 70 70

Pendidika T. Sekolah 5 5
n

SD 37 37

SMP 16 16

SMA 32 32

D1/D2/D3 5 5

DIV/S1 5 5
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Berdasarkan tabel 4.2 diketahui
bahwa aktivitas fisik dalam hasil penelitian
diatas, disimpulkan bahwa penderita
diabetes melitus yang melakukan aktivitas
fisik ringan dengan jumlah responden
sebanyak 10 responden, aktivitas sedang
43 orang, dan aktivitas berat sebanyak 47
responden.

Bivariat
Analisis Hubungan Aktivitas Fisik
Terhadap Peningkatan Basal

Metabolisme Rate Pada Pasien
Diabetes Melitus
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Tabel 3 Hubungan Aktivitas Fisik Terhadap
Peningkatan Basal Metabolisme Rate Pada
Pasien Diabetes Melitus

Jumlah MET BMR

Jumlah Pearson 1 3747
MET Correlation

Sig. (2- .000

tailed)

N 100 100
BMR Pearson 374" 1

Correlation

Sig. (2- .000

tailed)

N 100 100

Tabel 3 Dari tabel diatas dapat
disimpulkan korelasi (r) antara aktivitas fisik
dengan BMR adalah sebesar 0,374
dengan arah positif. Hal ini berarti
kenaikan dari aktivitas fisik akan diikuti oleh
penurunan BMR pada pasien DM. Dengan
memperhatikan nilai interpretasi koefisien
korelasi yaitu sebesar 0,374 memiliki
tingkat hubungan yang sedang.

Hubungan antara kedua variabel
tersebut signifikan karena nilai p sebesar
0,000 (p value < 0,05). Dengan
diperolehnya nilai p < 0,05 berarti HO
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
aktivitas fisik dengan BMR pada pasien
DM.

PEMBAHASAN
Hubungan Aktivitas Fisik Terhadap
Peningkatan Basal Metabolisme Rate
Pada Pasien Diabetes Melitus

Pada hasil dari analisa uji koralasi
pearson, korelasi (r) antara aktivitas fisik
dengan BMR adalah sebesar 0,374 dengan
arah positif. Hal ini berarti kenaikan dari
aktivitas fisik akan diikuti oleh penurunan
BMR pada pasien DM. Dengan
memperhatikan nilai interpretasi koefisien
korelasi vyaitu sebesar 0,374 memiliki
tingkat hubungan yang sedang. Hubungan
antara kedua variabel tersebut dikatakan
signifikan karena nilai p sebesar 0,000 (p
value < 0,05). Dengan diperolehnya nilai p
< 0,05 berarti HO ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara aktivitas fisik dengan
BMR pada pasien DM. Penolakan
hipotesis nol (HO) mengindikasikan bahwa
ada bukti yang cukup untuk menyatakan
bahwa aktivitas fisik berperan penting

P-ISSN 2086-8375 * E-ISSN 2528-0937
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dalam mempengaruhi BMR pada pasien
DM. Penelitian sebelumnya  juga
mendukung temuan ini, dengan
menunjukkan bahwa aktivitas fisik dapat
meningkatkan metabolisme basal dan
mengurangi risiko komplikasi diabetes
(Colberg et al., 2016).

Penelitian ini mencerminkan
pentingnya aktivitas fisik dalam
manajemen diabetes melitus. Peningkatan
aktivitas fisik tidak hanya berkontribusi
pada pengurangan BMR tetapi juga dapat
membantu pasien DM dalam mengontrol
kadar gula darah. Aktivitas fisik yang
teratur membantu meningkatkan
sensitivitas  insulin  dan metabolisme
glukosa, sehingga mengurangi risiko
hiperglikemia (American Diabetes
Association, 2020). Dengan demikian,
intervensi yang berfokus pada peningkatan
aktivitas fisik dapat menjadi strategi yang
efektif dalam pengelolaan diabetes.

Lebih lanjut, aktivitas fisik yang
moderat hingga intens dapat membantu
mengurangi lemak tubuh dan
meningkatkan komposisi tubuh secara
keseluruhan. Hal ini penting bagi pasien
DM, karena kelebihan berat badan atau
obesitas merupakan faktor risiko utama
untuk perkembangan dan komplikasi
diabetes (Buchowski et al., 2012). Dengan
melakukan aktivitas fisik secara teratur,
pasien dapat mengurangi berat badan,
yang berkontribusi pada peningkatan
kontrol glikemik dan penurunan risiko
komplikasi jangka panjang.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
menegaskan perlunya edukasi tentang
pentingnya aktivitas fisik dalam
pengelolaan diabetes melitus. Program-
program kesehatan yang mendorong
peningkatan aktivitas fisik harus diperkuat
untuk membantu pasien DM mencapai
kontrol gula darah yang lebih baik dan
meningkatkan kualitas hidup mereka.
Keberhasilan dalam meningkatkan
aktivitas fisik dapat berkontribusi pada
penurunan angka kejadian komplikasi
diabetes dan meningkatkan kesehatan
secara keseluruhan (Tucker et al., 2014).

KESIMPULAN

Terdapat Karakteristik Responden
penelitian ini adalah usia, jenis kelamin,
pendidikan terakhir, dan pekerjaan. Pada
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peneltian ini usia terbanyak >50 tahun yaitu
77 orang. Jenis kelamin terbanyak adalah
perempuan dengan jumlah 70 responden
sedangkan laki-laki dengan jumlah 30
responden. Pendidikan terakhir terbanyak
adalah SD yakni sebesar 37 orang. Pada
pekerjaan dalam penelitian ini banyak tidak
berkerja yakni sejumlah 71 orang.
Terdapat Aktivitas Fisik dalam
penelitian ini pada penderita diabetes
melitus dengan kategori ringan, sedang,
dan berat. Pada Aktivitas Fisik ringan
dengan jumlah sebanyak 10 responden,
aktivitas sedang 43 responden, dan
aktivitas berat sebanyak 47 responden.
Terdapat hubungan positif dengan
diperolehnya nilai p < 0,05 bermakna
signifikan antara aktivitas fisik dengan BMR
pada pasien diabetes melitus yang dimana
semakin kurang melakukan aktivitas fisik
maka BMR seseorang itu meningkat.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian,
pembahasan, dan kesimpulan yang telah
dirumuskan bahwa sejumlah saran
ditujukan  kepada beberapa  pihak
diantaranya sebagai berikut:

Bagi pendidikan keperawatan diharapkan
dapat menjadi salah satu data dasar dalam
melakukan penelitian; Bagi pelayanan
keperawatan hasil penelitian yang
ditemukan diharapkan bahwa penelitian ini
dapat digunakan untuk menjadi bahan di
pelayanan keperawatan khusunya di
puskesmas; Bagi penelitian keperawatan
Hasil penelitian ini diharap menjadi suatu
rujukan  penelitian  selanjutnya dan
disarankan untuk mencari faktor
mempengaruhi basal metabolisme rate
dan menggunakan instrument yang
berbeda serta mencari variabel yang beda.
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